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APA ITU DAYA SAING ??

PENGERTIAN

O (UU NO. 11 TAHUN 2019 TENTANG SISNAS IPTEK
= DASAR HUKUM“ e (PASAL 34-38 : INVENSI DAN INOVASI))

Kewajiban Pemerintah mengembangkan invensi dan inovasi, Pelindungan
O atas Kekayaan Intelektual dan pemanfaatannya , Pemerintah Pusat dan
]
L
-w

UU NO. 11 TAHUN 2019

TENTANG SISNAS IPTEK Pemerintah Daerah wajib menggunakan hasil Invensi dan Inovasi

nasional, Pemerintah Pusat wajib menjamin pemanfaatan hasil Penelitian,
Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan dalam bentuk Invensi dan
Inovasi untuk pembangunan nasional. Badan Usaha yang menghasilkan
Invensi dan Inovasi nasional dari pemanfaatan hasil Penelitian,
Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 37 diberi insentif.

PP NO. 38 TAHUN 2017
TENTANG INOVASI DAERAH

Tujuannya Adalah peningkatan pelayanan,
pemberdayaan, dan peran serta masyarakat
dalam rangka peningkatan daya saing daerah.

INPRES NO 6 TAHUN 2006
TENTANG PENINGKATAN
DAYA SAING NASIONAL




Definisi Operasional

©

“‘Kemampuan suatu negara dalam
menciptakan nilai tambah dalam rangka
menambah kekayaan nasional dengan cara
mengelola asset dan proses, daya tarik dan yang menguntungkan dibandingkan
agresivitas, globality dan proximity, serta dengan Negara lain dalam sejumlah
dengan mengintegrasikan hubungan- sector-sektor kuncinya.” (Porter, 1990)
hubungan tersebut kedalam suatu model

ekonomi dan sosial” (IMD)

Indeks Daya Saing Nasional

O

“Luaran dari kemampuan suatu Negara
untuk berinovasi dalam rangka
mencapai,atau mempertahankan posisi

©

“‘Kemampuan perekonomian nasional
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi
yang tinggi dan berkelanjutan” (WEF)

kemampuan daerah untuk mensinergikan antara input, output dan
outcome yang ada di daerahnya secara bekelanjutan, dengan tetap
memperhatikan perubahan teknologi dan institusi yang ada di
daerah tersebut, agar dapat bersaing baik di tingkat nasional
maupun internasional, sehingga dapat mampu meningkatkan
standar kehidupan masyarakat dan tingkat pertumbuhan
kesejateraan yang tinggil/”. (Bl)

“‘Kemampuan perekonomian daerah dalam mencapai pertumbuhan tingkat
kesejahteraan yang tinggi dan berkelanjutan dengan tetap terbuka pada
persaingan domestik dan internasional.” (Abdullh, 2002)

Indeks Daya Saing Daerah




PEMETAAN INDEKS DAYA SAING DAERAH MENDUKUNG
PEMBANGUNAN DI PEMERINTAHAN DAERAH

APA TUJUAN PEMETAAN DAYA SAING DAERAH?

PEMETAAN DAYA SAING DAERAH yang diinput oleh pemerintah Daerah di seluruh

Indonesia dalam suatu aplikasi (Indeks Daya Saing Daerah) untuk mengetahui tingkat daya saing
setiap daerah

WADAH PELAPORAN DAYA SAING DAERAH yang dapat dimanfaatkan untuk

bahan dalam perumusan, penetapan, evaluasi dan monitoring kebijakan, program dan
kegiatan pembangunan di daerah . Dan menjadikan daya saing daerah sebagai
pertimbangan dalam merumuskan dan menetapkan daya saing nasional

MONITORING

INSTRUMEN PEMETAAN DAYA SAING DAERAH untuk mengetahui Mengetahui

tingkat daya saing setiap daerah sehingga dapat dijadikan alat dalam proses harmonisasi
berbagai kebijakan dan program pembangunan

SARANA INFORMASI DAN PEMBELAJARAN untuk berbagi pengalaman dan

informasi tentang Daya Saing bagi pemerintah Daerah.




INDEKS DAYA SAING DAERAH

ASPEK PENGUAT /ENABLING ENVIRONMENT

Kelembagaan:

Tata Kelola Pemerintahan
Keamanan dan Ketertiban
Infrastruktur

Infrastruktur Transportasi
Infrastruktur Air Bersih dan Kelistrikan
Perekonomian Daerah

Keuangan Daerah

Stabilitas Ekonomi

ASPEK PASAR/MARKET

Efisiensi Pasar Produk
Kompetisi Dalam Negeri
Pajak dan Retribusi
Stabilitas Pasar
Ketenagakerjaan
Ketenagakerjaan
Kapasitas Tenaga Kerja
Akses Keuangan
Akses Keuangan
Ukuran Pasar

Ukuran Pasar

4 ASPEK,
12 PILAR,
23 DIMENSI,

97 INDIKATOR

ASPEK SUMBER DAYA MANUSIA/HUMAN CAPITAL

Kesehatan

Kesehatan

Pendidikan dan Keterampilan
Pendidikan

Keterampilan

ASPEK EKOSISTEM INOVASI

Dinamika Bisnis

Regulasi

Kewirausahaan

Kapasitas Inovasi

Interaksi dan Keberagaman
Penelitian dan Pengembangan
Komersialisasi

Kesiapan Teknologi
Telematika

Teknologi




SINKRONISASI INDIKATOR IDSD DAN /4
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KLASTER INOVASI

PEPPER Klaster inovasi adalah wahana

- BANGKA penciptaan sistem inovasi berbasis

kolaborasi n-helix yang beroperasi
A LGS pada sektor dan regional yang sama,

dikelola secara professional

Klaster inovasi di disain untuk
CACAD e Meningkatkan aktivitas Inovasi
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AUE e berkelanjutan.




POLA PENGEMBANGAN KLASTER INOVASI

INTEGRASI, SINKRONISASI & SINERGI
PROGRAM

Diien Risbang (Riset PT); Diten Belmawa (KKN
Tematik/PKM); Diien Sumber Daya (Pengembangan
Kapasitas SDM); Diten Kelembagaan (Pendidikan
Vokasi & STP); Pemda; Dunia Usaha; Perbankan; K/l

INDIKATOR

. Sesuai dengan dokumen RPJMD
Provinsi’Kabupaten/Kota;

. Sesuai dengan dokumen RPIP, RPIK, RIPIN atau
Kebijakan Industri Nasional;

~ Pengembangan PUD sesuai dengan akiivitas riset dan
pengembangan di perguruan tinggi dan lembaga litbang
setempat;

. Pengembangan PUD memiliki prospek ekonomiyang luas;

. Pengembangan PUD akan mendukung Program Prioritas
Nasional (Contoh- Penguatan nilai tambah ekonomi dan
penciptaan lapangan kerja melalui pertanian, industr,
pariwisata, dan jasa produkiif lainnya atau Pemantapan
ketahanan energi pangan);

_ Didukung kolaborasi ABGCM (penta helix) di daerah;

. Berpotensi membangun jejaring antar stakeholder (sinergi
program K/L terkait); dan

_ Berdampak terhadap penyerapan tenaga kerja lokal dan
partisipasi luas masyarakat

PUD TERPILIH

. Teridentifikasinya Teknologi & Peralatan

3. Tersusunnya Dokumen Perencanaan Industri

. PKS ditandatangani oleh minimal: ABG+C;

. Struktur Organisasi & Tata Kerja (SOTK)
Manajemen Klaster Inovasi (konsorsium inovasi)
dibuat melalui SK atau diketahuioleh
Gubernur/Bupati/WaliKota; dan

. Tersusun Dokumen Road Map PUD.

OUTPUT:

. Terbangunnya Model Pengembangan Klaster

Inovasi Berbasis PUD;
Produksi;

PUD (Detail Engineering Design/DED);

. Tersusunnya Dokumen Analisis Kelayakan Usaha

(Bankable);

MODEL KLASTER INOVASI BERBASIS
PUD

OUTPUT:

1. Implementasi Model Pengembangan Klaster
Inovasi Berbasis PUD:;

_ Akuisisi Teknologi dan Alat atau Mesin Produksi
(uji coba/commissioning)i;

_ Pelaksanaan Konstruksi/Set up Pembangunan
Industn PUD sesuai dengan DED;

. PKS dioperasionalkan;

5 Operasionalisasi Manajemen Klaster Inovasi
(konsorsium inovasi) dalam bentuk Unit Bisnis
(BUMD/Joint Operation);

_ Implementasi ROAD MAP PUD; dan

. Monev, Koordinasi & Improvement

IMPLEMENTASI KLASTER INOVASI
BERBASIS PUD

Terbangunnya
Industri PUD
Berbasis
Kolahorasi ABG+C
: Pemerintah
(BUMD/BUMDES),
Dunia Usaha,
Perguruan Tinggi
& Masyarakat

MONEV &
FEEDBACK



KLASTER INOVASI NILAI\/I ACEH
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1. Produksi skala kecil 1. ABGCM sudabh tersinergi Pengembangan menjadi Produk Masuk pasar Nasional
2. Peningkatan kemitraan 2. Peningkatan kualitas dan Teaching Industry di atau dan internasional (Ekspor)

stakeholder ABGCM skala produksi TECHNOPARK

Industri & Produk yang “ berkelanjutan” skala nasional sampai dengan ekspor

.
u UTE D M E 2. Industri dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekawasan
3. ' - : :

Industri dapat berkembang menjadi Teaching Industry/ Science Teching Park



TERIMA KASIH

DEPUTI BIDANG PENGUATAN INOVASI
KEMENTERIAN RISET DAN TEKNOLOGI/
BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL
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